Pengaruh Modifikasi Permainan Tradisional Engkle Terhadap Keseimbangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun

PENGARUH MODIFIKASI PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLE TERHADAP
KESEIMBANGAN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN

Anzila Firdayantie
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
Email : anzilafirdayantie16010684048 @mhs.unesa.ac.id

Kartika Rinakit Adhe, S.Pd., M.Pd
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
Email : kartikaadhe@unesa.ac.id

Abstrak

Kegiatan pembelajaran pada Kelompok B Taman Kanak-kanak mengalami beberapa permasalahan yang sering
ditemukan di lapangan yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum sesuai karena masih kurangnya media
yang guru gunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Guru memiliki sebuah keterampilan dalam menerapkan
pembelajaran melalui bermain. Guru lebih sering memberikan pembelajaran dalam bentuk penugasan
menggunakan majalah atau LKA sehingga perkembangan mengenal lambang bilangan pada anak masih rendah.
Kegiatan bermain di pendidikan anak usia dini tentunya tidak terlepas dari media sebagai sarana dalam bermain.
Media pembelajaran yang tepat digunakan di pendidikan anak usia dini adalah media pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan bagi anak. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengasah kinestetik
anak adalah permainan engklek. Penelitian ini dilakukan di TK Tunas Harapan Jaya berlokasi di Jalan
Kedungmangu No. 30. Sampel yang digunakan sebanyak 43 siswa dari kelas B1 yaitu 21 siswa sedangkan kelas B2
sebanyak 22 siswa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan
pengembangan dari true experimental design. Penelitian ini menggunakan desain penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. Berdasarkan hasil diatas bahwasannya nilai rata-rata pre-test pada kelompok eksperimen lebih
tinggi sebesar 0,548 daripada kelas kontrol sebesar 0,519. Sedangkan nilai rata-rata post-test pada kelompok
eksperimen juga lebih tinggi sebesar 0,915 daripada kelas kontrol sebesar 0,873. Kelompok eksperimen yaitu kelas
B1 sedangkan kelompok kontrol yaitu B2. Setelah itu diuji Mann- Whitney memperoleh nilai yang signifikan
sebesar 0,004 > 0,05, artinya modifikasi media perminan tradisional engkle sangat berpengaruh terhadap
keseimbangan pada anak usia 5-6 tahun. Sehingga kelas eksperimen dan kontrol yang sama-sama menggunakan
media permainan tradisional engkle tetapi hasil tersebut berbeda. Dengan adanya media modifikasi permainan
tradisional engkle terhadap keseimbangan pada siswa 5-6 tahun mendapatkan respon yang positif dan beperan aktif
dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Keseimbangan, Permainan Tradisional Engkle, Taman Kanak-Kanak

Abstract

Learning activities in Group B Kindergarten experience several problems that are often found in the field, namely
the learning activities carried out are not appropriate because there is still a lack of media that teachers use to
support the learning process. The teacher has a skill in implementing learning through play. Teachers more often
provide learning in the form of assignments using magazines or LKA so that the development of recognizing
number symbols in children is still low. Playing activities in early childhood education are certainly inseparable
from the media as a means of playing. Learning media that are appropriate for use in early childhood education
are learning media that are interesting and fun for children. One of the learning media that can be used in honing
children's kinesthetics is the crank game. This research was conducted at Tunas Harapan Jaya Kindergarten
located at Jalan Kedungmangu No. 30. The sample used was 43 students from class B1, namely 21 students, while
class B2 consisted of 22 students. The type of research used in this study is Quasi Experimental with the
development of a true experimental design. This study used the One Group Pretest-Posttest Design. Based on the
above results, the pre-test average value in the experimental group was 0.548 higher than the control class, 0.519.
While the post-test average value in the experimental group was also higher by 0.915 than the control class by
0.873. The experimental group is class B1 while the control group is B2. After that, the Mann-Whitney test obtained
a significant value of 0.004 > 0.05, meaning that modifications to the media of traditional crank games greatly
affect balance in children aged 5-6 years. So that the experimental and control classes both use the traditional
ankle game media but the results are different. With the media modification of traditional ankle games on balance,
students 5-6 years old get a positive response and play an active role in learning.

Keywords : Balance, Engkle Traditional Games, Kindergarten


mailto:anzilafirdayantie16010684048@mhs.unesa.ac.id
mailto:kartikaadhe@unesa.ac.id

Pengaruh Modifikasi Permainan Tradisional Engkle Terhadap Keseimbangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
sebuah pendidikan awal sebagai fondasi untuk
menstimulasi perkembangan anak. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
nasional yang disebut anak usia dini adalah anak usia 0-6
tahun. Anak usia dini merupakan masa keemasan atau
sering disebut golden age, yang mana pada masa itu
terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang
siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan
sekitar, anak mulai sensitif untuk menerima berbagai
upaya pengembangan seluruh potensi yang ada.
Berdasarkan penelitian dari Kusbiantoro (2015) dalam
jumlahnya menyatakan bahwa memberikan stimulasi
yang tepat dan sesuai usia akan merangsang otak anak
sehingga seluruh aspek perkembangannya dapat
berlangsung secara optimal.

Aktifitas fisik dengan berolahraga atau bermain
sangat membantu dalam menstimulasi otak untuk
mengembangkan hormon-hormon yang diperlukan dalam
perkembangannya. Otak akan semakin berkembang
apabila stimulasi yang diberikan semakin banyak.
Menurut Kusbiantoro (2015) otak memiliki pengaruh
yang signifikan bagi perkembangan aspek- aspek
perkembangan lainnya, seperti moral, kognitif, sosial
emosional, kepribadian maupun motorik. Optimalisai
perkembangan sistem syaraf otak yang mengatur otot
memungkinkan berkembangnya keterampilan motorik
anak.

Perkembangan motorik kasar anak dengan kecerdasan
jamak (Multiple Intellegence) memiliki keterkaitan yang
cukup relevan yaitu pada aspek kecerdasan kinestetik.
Menurut Howard Gardner (khasanah, 2016) dalam
studinya ditemukan bahwa pada hakikatnya memiliki
delapan kecerdasan, kemudian ditambahkan dua menjadi
sepuluh walaupun masih bersifat hipotesis, sepuluh jenis

kecerdasan tersebut yaitu keceerdasan linguistik,
kecerdasan logika matematika, kecerdasan
fisik/kinestetik, kecerdasan visual spasial, keceerdasan
musikal,  keceradasan intrapersonal,  keceerdasan

interpersonal, kecerdasan naturalis, kecerdasan spiritual,
dan yang terakhir kecerdasan eksistensial.

Salah satu aspek perkembangan dari kecerdasan
kinestetik adalah aspek kesimbangan. Menurut O’Sulivan
(Irfan, 2010) Keseimbangan adalah kemampuan untuk
mempertahankan tubuh ketika ditempatkan di berbagai
posisi. Keseimbangan tubuh dalam berbagai posisi terjadi
jika respon otot-otot postural bekerja secara sinergi
sebagai reaksi dari perubahan posisi, titik tumpu, gaya
gravitasi dan alignment tubuh. Kerja otot yang sinergis
menandakan bahwa adanya respon yang tepat dari satu
otot terhadap otot lainnya dalam melakukan fungsi gerak
tertentu.keseimbangan pada anak usia dini digunakan

untuk  menjalankan  aktifitas  sehari-hari  secara
keseluruhannya adalah bermain dan melibatkan
keterampilan fisik dan motorik.

Keseimbangan sebagai kegiatan fisik motorik
seringkali kurang diperhatikan di sekolah. Kegiatan di
sekolah kebanyakan lebih mengutamakan pada kegiatan
yang mengasah kemampuan kognitif anak. Kecerdasan
Kinestetik juga merupakan salah satu hal penting karena
anak yang memiliki kecerdasan gerak kinestetik memiliki
koordinasi tubuh yang baik. Gerakan-gerakan mereka
terlihat seimbang, luwes, dan cekatan. Indikator seorang
anak memiliki kecerdasan Kinestetik diantaranya anak
dapat melakukan senam fantasi bentuk meniru, berjalan
ke berbagai arah dengan berbagai cara, membungkukkan
badan, memanjat bergelantung, dan berayun, melompat
ke berbagai arah, melonvat dari ketinggian 20-30cn,
memutar dan mengayunkan lengan, meliuk tubuh,
merayap dan merangkak dengan berbagai variasi, berlari
dengan berbagai variasi.

Kecerdasan kinestetik pada anak didik di TK Tunas
Harapan Jaya masih belum sesuai dengan apa yang
diharapakan terutama dalam hal olah tubuh.
Keseimbangan yang diperlihatakan anak masih sangat
rendah, kegiatan pembelajaran masih menekankan pada
kemampuan kognitif. Berdasarkan hasil observasi awal
dari 30 anak hanya ada 8-10 anak atau sekitar 30% yang
mau bermain di halaman sekolah dengan aktifitas
fisiknya, 70% sisanya belum ada kegiatan yang
berkaitann dengan fisik. Menurut hasil studi Bloom
(Widhianawati, 2011) menyebutkan bahwa pada usia 4
tahun kapasitas kecerdasan sudah mencapai 50%, pada
masa usia dini merupakan masa terjadinya kematangan
fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
stimulasi (rangsangan) yang diberikan oleh lingkungan.
Masa ini merupakan masa untuk meletakkan dasar
pertama dalam mengembangkan potensi fisik (motorik),
intelektual, emosional, sosial, Bahasa, seni dan moral
spiritual.

Beberapa permasalahan yang sering ditemukan di
lapangan yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan
belum sesuai karena masih kurangnya media yang guru
gunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Guru
memiliki sebuah keterampilan dalam menerapkan
pembelajaran melalui bermain. Guru lebih sering
memberikan pembelajaran dalam bentuk penugasan
menggunakan majalah atau LKA sehingga perkembangan
mengenal lambang bilangan pada anak masih rendah.
Menurut Sujiono (2013), bahwa melalui permainan anak
dapat mengembangkan semua potensinya secara optimal,
baik potensi fisik maupun mental, intelektual, dan
spiritual. Permainan tradisonal di Indonesia beraneka
ragam seperti engklek, lompat tali, bancaan, gobak sodor,
congklak, ular tangga, petak umpet, dan masih banyak
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lainnya.  Berbagai aspek perkembangan  dapat
ditingkatkan melalui pembelajaran yang dilakukan
melalui bermain permainan tradisional.

Kegiatan bermain di pendidikan anak usia dini
tentunya tidak terlepas dari media sebagai sarana dalam
bermain. Media pembelajaran yang tepat digunakan di
pendidikan anak usia dini adalah media pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
mengasah Kinestetik anak adalah permainan engklek.
Menurut Montolalu (2005) dalam penelitian Anisa
(2016), bahwa permainan engklek merupakan permainan
tradisional lompat— lompatan pada bidang—bidang datar
yang digambar diatas tanah, dengan membuat gambar
kotak-kotak kemudian melompat dengan satu kaki dari
kotak satu kekotak berikutnya. Permainan engklek biasa
dimainkan oleh 2 sampai 5 anak perempuan dan
dilakukan di halaman. Persiapan sebelum kita memulai
permainan ini Kkita harus mengambar kotak-kotak
dipelataran semen, aspal atau tanah, menggambar 5 segi
empat dempet vertikal kemudian di sebelah kanan dan
Kiri diberi lagi sebuah segi empat. Menelusuri dari
penelitian Apriani (2016) dengan bantuan permainan
engklek dapat mengembangkan kecerdasan logika anak.
Permainan engklek melatih anak untuk berfikir dan
menentukan langkah-langkah yang harus dilewatinya.
Berikut spesifikasi produk media permainan engkle
modern.

Tabel 1. Spesifikasi Produk Media Permainan Engkle

Modern

No | Spesifikasi Uraian Keterangan
Produk

1 Nama Media permainan | Merupakan
Produk engkle modern kombinasi dari

permainan  engkle
tradisional  dengan
permainan  engkle
yang sederhana atau
lebih mengarah ke
era modern.

2 Alat/media a. Desain untuk |a. Alas untuk media
yang media permainan
digunakan permainan engkle

engkle meter menggunakan
b. Desain untuk banner  dengan
kartu ukuran 2 x 15
permainan meter
engkle b. Kartu untuk gaco
sebagai gaco menggunakan
kertas art paper
ukuran 30x15cm.

3. Aturan 1) 1kali » Guru memilih 6
permainan permainan orang anak yang

terdiri atas 6 berusia 5-6
anak tahun.

2) Anakyang » Guru
sebagai mendampingi
pemain tidak anak-anak dalam

boleh aturan permainan
melakukan Guru

permainan mempersiapkan
sebelum aba- anak-anak untuk
aba dimulai. nomer urutan

3) Sebelum bermain
mulai Guru
bermain mempersiapkan
masing- barisan anak-
masing harus anak sesuai
ada urutan urutan di
nomor belakang  garis
pemain start.

4) Setelah Guru
mendapatkan menjelaskan
urutan tentang tata cara
sebagali bermain  engkle
pemain, yang benar
anak-anak dimulai dari garis
harus bersiap start sampai ke
di belakang garis finish.
garis start. Permainan

5) Anak dapat dimulai  sesuai
mulai dengan aba-aba
bermain dari guru.
ketika aba- Guru  memantau
aba anak-anak dalam
dimulainya bermain  sesuai
permainan alur  permainan
telah yang benar.
terdengar.

6) Apabilasalah
satu pemain
melakukan
kesalahan
saat bermain
harus
mengulang
kembali dari
awal

7) Pemain
dinyatakan
lolos apabila
sudah
mencapali
garis finish.

Alur 1. Permainan Tahap awal
permainan dimulai pada persiapan untuk
garis start. bermain.

2. Setelah garis Pemain  harus
start anak melakukan
harus berjalan gerakan tangan
menuju ke dan kaki sesuai
harta karun. dengan

3. Setelah bentuknya  di
mendapatkan sepanjang jalan
sesuatu  dari tersebut.
dalam harta Pemain  harus
karun  yaitu mengambil 1
sebuah kartu katu untuk
anak  harus setiap  pemain
berjalan dan melompat
menuju ke sesuai  bentuk
jembatan. kaki menuju ke

4. Kemudian jembatan.
anak  harus Setelah
menyusuri menyeberangi




jalan  yang
dituju ke
sebuah rumah
yang di dapat
dari petunjuk

jembatan harus
menyusuri jalan
Alfabet menuju
ke rumah
mereka (sesuai

harta  Kkarun dengan  kartu
tersebut. yang dibawa).
Setelah  itu Kemudian
melalui jalan metakkan Kkartu
hingga tersebut  pada
menuju ke salah satu
arah garis rumah yang
finish. sesuai  dengan

isi kartu.

6. Setelah

menaruh  Kartu
menuju finish.

Kecerdasan kinestetik khususnya keseimbangan
tubuh anak juga termasuk usaha dalam mengoptimalan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta otak anak
melalui jenis-jenis aktivitas bermain yang mendukung.
Peneliti melakukan pengamatan terhadap permasalahan
yang terjadi di TK Tunas Harapan Jaya Surabaya
menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan
kemampuan keseimbangan tubuh anak sudah dilakukan
melalui berbagai permainan namun kebanyakan belum
kreatif ~dan  permainan  kurang  menstimulasi
keseimbangan tubuh anak. Hal ini terlihat saat bermain
papan titian, banyak anak yang masih mengalami
kesulitan dalam mengatur keseimbangan tubuhnya.
Mengingat kecerdasan kinestetik ini sangat penting bagi
pengoptimalan kemampuan fisik motorik yang lain maka
sedini mungkin keseimbangan tubuh anak harus di
stimulasi dengan baik. Demikian juga dalam kegiatan
permainan tradisonal engkle, diharapkan anak akan
berkembang baik sesuai dengan tujuan pengembangan
jasmani tersebut, maka guru TK harus menguasai
permainan tertentu. Permainan tradisional dikenal
memiliki beberapa keunggulan dibanding permainan
modern pada masa Kini. Permainan tradisional dapat
memperkenalkan, melestarikan, sekaligus meningkatkan
kecintaan terhadap warisan budaya bangsa dan nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalamnya. Pada era globalisasi
kini beberapa pakar pendidikan Indonesia berusaha untuk
menghidupkan dan melestarikan permainan tradisional di
tengah gencarnya pengaruh budaya dan teknologi
modern. Penelitian ini bertujuan utuk meningkatkan
kecerdasan Kinestetik anak melalui modifikasi media
pengembangan permainan tradisional engklek modern di
kelompok B TK Tunas Harapan Jaya Surabaya tahun
pelajaran 2022/2023.

METODE

Penelitian ini dilakukan di TK Tunas Harapan Jaya
berlokasi di Jalan Kedungmangu No. 30. Penelitian ini
dilakukan pada tahun pelajaran 2023 dengan populasi dan
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sampel sebanyak 43 anak. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  Quasi
Experimental dengan pengembangan dari  true

experimental design. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest Design.

Dalam penelitian ini menggunakan dua kelas yang
pertama kelompok ekperimen yaitu kelas B1 dan kedua
kelompok kontrol yaitu kelas B2. Di dalam desain
tersebut pemberian tes dan penilaian sebanyak dua kali
yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen.
Penilaian dari observasi tersebut dilakukan sebelum
eksperimen (O,) disebut pretest dan observasi sesudah
eksperimen (O,) disebut posttest. Perbedaan antara O,
dan O, yakni O; — O, diasumsikan sebagaian efek dari
treatment atau eksperimen (Sugiyono, 2019).

0y 2 Oy

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Posttest
Pada tahap ini observasi dilakukan untuk memperoleh
data sebagai pembanding terdapat pengaruh atau tidak
sebelum dan sesudah diberikannya
treatment/perlakuan menggunakan Media Permainan
Tradisional Engkle.

2. Pengumpulan data
menganalisis.
Pengumpulan data yang diperoleh dari pretest dan
posttest yang telah dilakukan, data akan diuji melalui
beberapa tahapan yang mana pengujian itu akan
menjadi acuan dalam pengolahan data.

3. Menganalisis data hasil observasi untuk mengetahui
seberapa besar perbedaan Keseimbangan anak
sebelum pemberian perlakuan dan sesudah pemberian
perlakuan.

4. Menyusun dan menyimpulkan hasil penelitian, Yang
sudah di jalankan guru.

Dalam penelitian ini terdapat rancangan instrument
yang akan digunakan dalam mengukur keseimbangan
anak sebelum dan sesudah adanya penerapan media
permainan tradisional engklek. Adapun dasar dari adanya
instrument penelitian diangkat dari adanya indikator
keseimbangan pada anak. Ketentan dasar pengambilan
keputusan untuk penilaian observasi anak menggunakan
rating scale dengan skor 1 (Kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik),
4 (Sangat Baik). Berikut Kisi-kisi instrument penelitian
yang digunakan dalam mengukur keseimbangan.

untuk memudahkan dalam
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Aspek Indikator Deskripsi  Butir Item Ii\zle%
Anak mampu
berdiri dengan
satu kaki (kaki 1
kanan diangkat)
2 Anak selama 10 detik
= mampu
e melakukan Anak mampu
s erak berdiri dengan
= gera satu kaki (kaki 2
8 statis Kiri dianakat
£ dengan Iri diangkat)
] posisi selama 10 detik
D
5 X berdiri Anak mampu
= menyeimbangkan
3 tubuhnya ketika 3
£ berdiri dengan
[«5] .
2 satu kaki
X Anak mampu
» melakukan gerak 4
g Anak dinamis dengan
£ mampu berjalan
= melakukan  Anak berjalan
=y gerak dengan tandem
3 dinamis satu kaki dan
% dengan dapat berjalan, 5
§ berjalan melompat masih

dalam keadaan
satu kaki

Pada penelitian ini menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas disini merupakan alat yang
digunakan mengukur yang untuk mendapatkan data yang
valid, wvalit berarti ketika instrument tersebut bisa
digunakan mengukur apa yang diukur (Sugiyono, 2019).
Jadi validitas ini akan mengukur apakah pertanyaan yang
ada bisa mengukur apa yang diukur ataukah tidak.
Sedangkan uji reliabilitas adalah alat yang mengukur
suatu instrument/indikator. Suatu instrument dikatakan
reliabel jika terdapat kesamaan data dalam waktu ke
waktu yang berbeda. Hasil dari penelitian ini bahwa
pertanyaan yang diujikan memperoleh hasil yang valid
dan reliabel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengukur prestasi adalah pretest dan
posttest. Angket digunakan untuk memgukur minat
belajar siswa. Angket diberikan kepada kelompok sampel
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan
perlakuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa
observasi dna dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya
kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan
metode statistik yang sudah tersedia. Proses analisis
dalam penelitian ini akan dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu analisis pendahuluan, analisis hipotesis, dan analisis
lanjut.

Analisis data dalam penelitian ini bertujan untuk
mengetahui kemampuan awal anak atau sebelum diberi
perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan
(postest). Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis
menggunakan analisis data dengan membandingkan
rerata nilai pretest dan postest kelompok eksperimen dan
kontrol. Menurut Sugiyono (2015) Uji Mann-Whiney U-
Test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
dua sampel independen bila data berbentuk ordinal. Uji U
ini tidak memerlukan asumsi homogenitas varians.
Sejalan  dengan pendapat Dahlan  (2005), uji
nonparametrik digunakan untuk, jika masalah skala
pengukuran variabel kategori ordinal dan jika data
berdistribusi  tidak normal maka dilakukan uji
nonparametrik dengan menggunakan uji Mann-Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data dibawah ini adalah nilai rata-rata pre-test dan
standar deviasi pada kelas eksperimen dan kontrol.
Berikut tabelnya.

Tabel 3. Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan

Kontrol
Kelompok Mean Std
Eksperimen 0,548 0,047
Kontrol 0,519 0,050

Berdasarkan tabel 3 diatas bahwasannya kelompok
eksperimen adalah kelas B1 dengan sejumlah 21 siswa
mempunyai nilai rata-rata pre-test sebesar 0,548 dan
standar deviasi sebesar 0,047. Pada kelompok kontrol
mempunyai nilai rata-rata pre-test sebesar 0,519 dengan
standar deviasi sebesar 0,050. Sehingga nilai rata-rata
pre-test pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol yaitu kelas B2.

Tabel 4. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan

Kontrol
Kelompok Mean Std
Eksperimen 0,915 0,043
Kontrol 0,873 0,043

Berdasarkan tabel 4 diatas bahwasannya kelompok
eksperimen adalah kelas B1 dengan sejumlah 22 siswa
mempunyai nilai rata-rata post-test sebesar 0,915 dan
standar deviasi sebesar 0,043. Pada kelompok kontrol
mempunyai nilai rata-rata post-test sebesar 0,873 dengan
standar deviasi sebesar 0,043. Sehingga nilai rata-rata
post-test pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol yaitu kelas B2.

Setelah dihitung nilai rata-rata pretest dan posttest
yaitu di uji hipotesis. Uji hipotesis yang dipakai dalam
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penelitian ini adalah Uji Mann-Whitney. Uji Mann-
Whitney bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata dua sampel bebas. Uji Mann-Whitney
digunakan sebagai alternatif dari uji independen t-test
yaitu data penelitin yang tidak berdistribusi normal dan
tidak homogen. Berikut tabel uji Mann- Whitney.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney

Test Statistics?®

Posttest
Mann-Whitney U 115,000
Wilcoxon W 368,000
Z -2,905
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004

a. Grouping Variable: Perlakuan

Berdasarkan tabel 5 diatas hasil tes statistik diatas
dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,004, sehingga dapat disimpulkan 0,004 < 0,05 dan
hipotesis diterima. Jika hipotesis diterima maka artinya
terdapat pengaruh  modifikasi media permainan
tradisional engkle terhadap keseimbangan pada anak usia
5-6 tahun.

Pembahasan

Dalam  penelitian  ini,  peneliti ~ memilih
menggunakan media permainan tradisional engkle karena
dapat berperan dalam fungsi motoric adaptif vyaitu
bermain bersama dalam komunitas yang aktivitasnya
meliputi lompat, lempar dan berbalik, yang dengan
pelatihan dapat meningkatkan fungsi koordinasi serta
keseimbangan dan tidak lupa peningkatan motivasi
bergerak serta memenuhi unsur praktek berulang.

Sampel yang digunakan sebanyak 43 siswa dari
kelas B1 yaitu 21 siswa sedangkan kelas B2 sebanyak 22
siswa. Berdasarkan hasil diatas bahwasannya nilai rata-
rata pre-test pada kelompok eksperimen lebih tinggi
sebesar 0,548 daripada kelas kontrol sebesar 0,519.
Sedangkan nilai rata-rata post-test pada kelompok
eksperimen juga lebih tinggi sebesar 0,915 daripada kelas
kontrol sebesar 0,873. Kelompok eksperimen yaitu kelas
B1 sedangkan kelompok kontrol yaitu B2. Setelah itu
diuji Mann- Whitney memperoleh nilai yang signifikan
sebesar 0,004 > 0,05, artinya modifikasi media perminan
tradisional engkle sangat berpengaruh terhadap
keseimbangan pada anak usia 5-6 tahun. Sehingga kelas
eksperimen dan kontrol yang sama-sama menggunakan
media permainan tradisional engkle tetapi hasil tersebut
berbeda. Dengan adanya media modifikasi permainan
tradisional engkle terhadap keseimbangan pada siswa 5-6

tahun mendapatkan respon yang positif dan beperan aktif
dalam pembelajaran

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka
dapat disimpulkan beberapa poin-poin yang dijadikan
sebagai kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Hasil kelas Bl yang diberi perlakuan sebagai
kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata pre-
test sebesar 0,548 meningkat menjadi 0,915 pada nilai
rata-rata post-test. Sehingga modifikasi media
permainan tradisional engkle mendapatkan respon
yang positif.

2. Hasil kelas B2 yang diberi perlakuan sebagai
kelompok kontrol memperoleh nilai rata-rata pre-test
sebesar 0,519 meningkat menjadi 0,873 pada nilai
rata-rata post-test. Sehingga modifikasi media
permainan tradisional engkle mendapat respon positif.

3. Modifikasi media permainan tradisional engkle sangat
berpengaruh terhadap keseimbangan pada anak usia
5-6 tahun dengan dibuktikan melalui uji Mann-
Whitney mempunyai nilai signifikan 0,004 > 0,05
yang artinya Ha diterima.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin
memberikan saran/masukan untuk perbaikan kedepannya,
yaitu
1. Pengaplikasian media permainan engkle tidak hanya
diterapkan pada usia 5-6 tahun saja tetapi bisa
diterapkan diusia lainnya.
2. Peneliti berikutnya, agar penelitian ini dapat menjadi
informasi untuk peneliti berikutnya.
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